Redesain Sistem Kurikulum Pembelajaran Bahasa Inggris Calon
Guru SD/AUD Berbasis Communicative Competence

ABSTRAK

Kebutuhan calon guru Sekolah Dasar (SD) atau Anak Usia Dini (AUD)
akan penguasaan bahasa Inggris baik spoken maupun written dan kecakapan
mengajar menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses
pengajaran dan pembelajaran di kelas sangatlah urgent mengingat tuntutan profesi
di masa yang akan datang terutama kebutuhan akan tenaga edukatif sebagai guru
di SD yang berstandar internasional baik yang RSBI maupun SBI dimana semua
guru di sekolah tersebut harus mampu menggunakan English for Bilingual
Instruction dalam proses pengajaran dan pembelajaran di kelas pada semua mata
pelajaran yang ditentukan. Selain itu juga tuntutan kebutuhan akan kecakapan
mengajarkan mata pelajaran Bahasa Inggris yang efektif dan menyenangkan sejak
dini di beberapa satuan pendidikan AUD dan SD di beberapa daerah sangatlah
tinggi, sehingga kurikulum Bahasa Inggris pada satuan pendidikan penyedia
lulusan calon guru SD/AUD, vyang selama ini masih berfokus pada
Knowledge/Passive English yang menitik-beratkan pada kemampuan grammar
dan structure, harus mampu menjawab tantangan tersebut dengan mengajarkan
dan membelajarkan kompetensi-kompetensi bahasa Inggris yang dibutuhkan baik
berupa knowledge dan skill yang relevan. Secara garis besar, kompetensi yang
dimaksud adalah English knowledge and skills: General English, English for
young learners, dan English for instruction.

Mengacu teori Competency and Task Based Curriculum Design dalam
English Language Teaching (ELT), kurikulum bahasa Inggris perlu
dikembangkan dengan berbasis pada teori terkini Communicative Competence
yang mencakup 4 area, yaitu: Grammatical Competence, Sociolinguistic
Competence, Discourse Competence, dan Strategic Competence melalui 2 strategi
implementasi Competence dan Task di kelas: 1) Four Teaching-Learning Cycles
yang dipelopori oleh Burns and Joyce 1991 (adapted from Callaghan and Rothery,
1988), keempat langkah itu adalah building knowledge of the field, modeling of
text, joint construction, and independent construction, dan 2) Three Muranoi’s
Interaction Enhancements (cited in Doughtyy & Williams, 1998:241-242),
langkah-langkah tersebut adalah rehearsal phase, performance phase, and
debriefing phase dengan mengintegrasikan keempat English Basic Skills yaitu
speaking, listening, reading, dan writing.

Kata Kunci: Desain Kurikulum Bahasa Inggris, Bahasa Inggris bagi Calon Guru
SD/AUD, Communicative Competence



PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris, terutama English for Young Learners di
Indonesia, telah menjadi perhatian tersendiri bagi para English educators. Mereka
concern terhadap pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris, termasuk bahasa
Inggris bagi The Early Childhood atau Elementary School Level. Hal ini juga
sejalan dengan kebijakan Departemen Pendidikan Nasional, N0.0487/14/1992 bab
VIII dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, No. 060/U/1993 yang
menyatakan bahwa pelajaran bahasa Inggris dapat dimasukkan kedalam muatan
lokal kurikulum Sekolah Dasar (SD). Sehingga perlu kiranya penyelenggaran
sistem pembelajaran bahasa Inggris yang tepat, yaitu pembelajaran yang
memperhatikan tingkat perkembangan anak baik di tingkat AUD maupun SD,
terutama bagaimana mendesain pembelajaran bahasa Inggris yang berkualitas,
yang tentunya berbasis pada teori terkini tentang English Language Teaching
(ELT) terutama English for Young Learners. Oleh karena itu, diperlukan tenaga
edukatif/pendidik yang tepat pula, yaitu bagaimana mendesain dan melaksanakan
pembelajaarn Bahasa Inggris yang tepat, efektif, dan menyenangkan sesuai
dengan teori pembelajaran bahasa Inggris terkini dan juga sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

Satuan pendidikan penyedia tenaga pendidik harus mampu menjawab
tantang tersebut, yaitu mampu menyediakan calon-calon guru bahasa Inggris bagi
pesrta didik usia dini dan juga di tingkat anak sekolah dasar yang berkualitas.
Berdasarkan beberapa penelitian terkait diantaranya yaitu: 1) Sadeghian, J. B.
(1981) tentang Communicative Competence in English Language Teacing, 2)
Astika, G. (2004) tentang English syllabus design, 3) Faridi, A. (2008) tentang
The material design of the English course for elementary schools, 4) Rukmini, D.
(2007) tentang The rhetorical development realization, dan 5) Mustadi, Ali.
(2011) tentang Communicative Competence based English Design, dapat
disimpulkan bahwa pengajaran dan pembelajaran Bahasa Inggris termasuk
didalamnya kurikulum, silabus, materi ajar/kompetensi, media dan strategi, dan
assesmen perlu didasarkan atas kajia/temuan ilmiah (Empirical Findings).



Calon guru AUD dan SD harus mampu menguasai kompetensi-
kompetensi bahasa Inggris baik spoken maupun written, knowledge maupun skill,
meliputi: general English, English for instruction, and English for the early
childhood or elementary school students. Harapanya mereka mampu menguasai
good English secara aktif, termasuk mampu mengajarkan bahaa Inggris dengan
baik dan benar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan juga mampu
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran
beberapa mata pelajaran di kelas dengan baik dan benar pula.

Keberhasilan penggunaan bahasa untuk komunikasi tidak bisa dilepaskan
dari perkembangan communicative competence dari pengguna bahasa itu sendiri,
selain itu juga sangat dipengaruhi oleh the socio-cultural norms of the society
dimana bahasa itu dipakai/digunakan. Hal ini sudah muncul 3 dekade yang lalu
sejak pertama kali pendekatan komunikatif atau communicative approach dipakai
dalam pengajaran bahasa. Dalam beberapa program bahasa, para language
educators dan peneliti/pengembang kurikulum bahasa telah
mengimplementasikan ~ communication-oriented  teaching  design  untuk
menciptakan dan mengembangkan cara atau metode yang lebih efektif dalam
meningkatkan students’ communication skills sebagai jawaban atas pembelajaran
bahasa terdahulu yang berorientasi pada grammatical knowledge.

Pengembangan kurikulum bahasa seharusnya bertolak dari The needs of
the learners sebagai basis desain yang dikembangkan. Hal ini dimaksudkan
supaya desain yang dikembangkan sesuai atau relefan dan sejalan dengan tujuan
program yang ada. Selain itu desain tersebut juga harus berbasis pada teori terkini
atau The current theory tentang desain kurikulum bahasa serta merujuk pada
temuan ilmiah lainya yaitu dengan mengidentifikasi kompetensi dan task yang
dibutuhkan oleh peserta didik. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana
mendesain kurikulum yang mana mampu membekali dan menopang profesi
peserta didik dimasa yang akan datang yaitu sebagai guru PAUD maupun SD.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di beberapa tempat/institusi
pendidkan sebagaimana tersebut diawal, banyak permasalahan menyangkut
pembelajaran bahasa Inggris baik di tingkat PAUD, SD, maupun proses



pembelajaran di tingkat Teacher Training untuk PGAUD maupun PGSD sebagai
penyedia/pencetak calon-calon guru AUD dan SD, diantaranya yaitu: desain
kurikulum dan proses pembelajarnya. Berikut ini adalah penjelasan dari kedua
permasalahan utama diatas: 1) Desain kurikulum. Kurikulum yang dikembangkan
dibeberapa satuan pendidikan penyedia calon guru AUD dan SD sebagian besar
masih fokus pada English Knowledge atau Grammatical/Structural Skill sehingga
yang terjadi adalah sebagian besar peserta didik mengusai Passive English bukan
pada Active English yaitu bagaimana menggunakan bahasa Inggris baik lisan
maupun tulisan secara aktif. Muatan kurikulum masih bertumpu dan menekankan
pada structural linguistics, tidak berorientasi pada English for Specific Purposes
(ESP) dan muatanya sama dengan program-program studi lain diluar Young
Learner Teacher Training. Ditambah lagi, desain kurikulum tidak mengkaji
secara proporsional aspek-aspek English for the early childhood or elementary
school students. 2) Proses pembelajaran. Selain permasalahan terkait desain
kurikulum, terdapat pula permasalahan utama lain yaitu terkait proses
pembelajaran bahasa Inggris yang meliputi: strategi/metode pembelajaran, task
dan assessmen, media dan sumber belajar, dan aktivitas pembelajaran, dll.
Dimana strategi yang diterapkan msaih kurang sesuai yaitu masih banyak yang
Teacher Oriented dan kurang mengaktifkan peserta didik. Selain itu media juga
masih ada yang kurang sesuai dan masih kurang melibatkan peserta didik dalam
penggunaan media dan ada juga media yang kurang menarik terutama di satuan
pendidikan PAUD dan SD. Sehingga aktivitas peserta didik masih terkesan pasif
dan kurang menyenangkan.

Beberapa permasalahan utama diatas mengindikasikan bahwa pelaksanaan
proses pembelajaran bahasa Inggris di beberapa satuan pendidikan dasar termasuk
institusi pencetak calon guru PAUD dan SD masih kurang memuaskan karena
desain kurikulum dan proses pembelajaranya tidak memenuhi kebutuhan peserta
didik. Kenyataan empirik ini mengaskan bahwa perlu kiranya adanya evaluasi dan
review terhadap desain kurikulum yang ada. Desain kurikulum harus di sesuaikan
untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan harus di susun berdasarkan

Needs Analysis, tujuan program, dan tentunya harus berbasis pada teori terkini



tentang Communicative Competence in  English Language Teaching (ELT)
dengan mengidentifikasi competences dan tasks yang dibutuhkan oleh peserta
didik dan sesuai dengan tuntutan profesi yang akan datang atau the target setting,
yaitu setting dimana peserta didik akan menjadi seorang guru. Sehingga perlu
kiranya dalam menentukan competence dan task terlebih dahulu dilakukan
observasi tentang competence dan task yang dilakukan oleh peserta didik di
dalam kelas dan juga competence dan task yang ada selama proses pengajaran dan
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

Dari pembahasan di atas menunjukkan akan keharusan me-redesain
kurikulum bahasa Inggris terutama bagi Teacher Training calon guru PAUD dan
SD dengan maksud upaya system pembelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar
tidak salah arah, karena pendidikan tingkat dasar merupakan pondasi awal yang
sangat menentukan proses pendidikan di jenjang lanjut. Sehingga muncul
permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana desain kurikulum bahasa Inggris yang tepat yang dapat
memenubhi the learners needs?

a. Competences apa saja yang dibutuhkan?

b. Tasks apa saja yang sesuai dengan the learners needs?

c. Pengalaman aktivitas belajar apa saja yang dapat memenuhi the

learners needs?

Desain kurikulum harus berorientasi pada Speciific Purposes dan dapat
meng-cover beberapa competences dan tasks yang sesuai dengan the learners’
needs. Untuk mewujudkan itu maka perlu:

Me-redesign kurikulum bahasa Inggris yang tepat yang dapat memenuhi

the learners needs.

a. Mengidentifikasi Competences apa saja yang dibutuhkan.

b. Mengidentifikasi Tasks apa saja yang sesuai dengan the learners

needs.

c. Men-describe pengalaman aktivitas belajar apa saja yang dapat

memenuhi the learners needs.



PEMBAHASAN

Berdasarkan latar belakang diatas, maka desain kurikulum bahasa Inggris
harus disusun sesuai dengan kebutuhan atau The Leaners’ Needs dan juga harus
sejalan dengan tujuan program yang ada yaitu menghasilkan lulusan calon
pendidik yang berkualitas dan professional. Desain kurikulum yang
dikembangkan harus merujuk teori terkini tentang desain kurikulum, desain
silabus, dan juga berdasarkan pada temuan empirik yaitu dengan mengidentifikasi
jenis-jenis kompetensi dan task yang dibutuhkan oleh peserta didik. Lebih lanjut,
desain tersebut memuat knowledge dan skill yang penting dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik yang nantinya menjadi guru pendidikan anak usia dini
dan juga menjadi guru sekolah dasar di masa yang akan datang.

Desain kurikulum bahasa Inggris juga seharusnya berbasis pada teori atau
terkini atau pendekatan yang relevan tentang Communicative Competence in
English Language Teaching (ELT) sehingga harapanya kurikulum tersebut
mampu menghasilkan lulusan yang menguasai Communicative English Skill.
Berikut ini merupakan implikasi dari desain kurikulum yang dilakukan secara
baik dan benar, diantaranya yaitu: 1) The theoretical implication. Desain yang
dikembangkan akan berimplikasi pada perhatian para ahli pendidikan bahasa akan
pentingnya teori terkini tentang  Communicative Competence in English
Language Teaching (ELT) yang dijadikan sebagai basis pengembangan.
Termasuk didalamnya teori Curriculum and Syllabus Design berbasis The
Empirical Findings dengan mengidentifikasi ragam jenis Competence dan Tasks
yang dibutuhkan oleh peserta didik Selain itu, desain tersebut harus mampu
mengakomodir Knowledge dan Skill yang penting dan relevan serta dibutuhkan
yaitu sebagai guru anak usia dini atau sekolah dasar di waktu yang akan datang; 2)
Pedagogical Implication. Desain kurikulum yang baik, akan mampu menjawab
atau memenuhi kebutuhan pedagogik peserta didik akan knowledge and skills
yang sesuai atau relevan teutama pada aspek pedagogik dalam proses pengajaran
dan pembelajaran di kelas. Jelas kiranya bahwa pendidikan bahasa atau
pendidikan literasi harus diarahkan pada Enabling the learners to have

competencies in active communication baik lisan maupun tulisan. Desain harus



memuat Competencies of language knowledge and skill of English yang
dibutuhkan peserta didik, terutama menyiapkan peserta didik untuk menjadi
pendidik di level pendidikan anak usia dini atau sekolah dasar dengan kemampuan
bahasa Inggris. 3) Practical Implication. Secara praktis, desain kurikulum yang
baik dapat meng-change aspek pedagogy of information-transmission kearah
pedagogy of communicative skill. Pada tataran level program, desain kurikulum
yang berbasis Communicative Competence ini memuat berbagai alternative
wawasan untuk mengembangkan Professional skills dalam pengajaran bahasa
termasuk planning, organizing/implementing, dan evaluating the program. Di
tingkat institusi, desain kurikulum ini sangat relevan karena program akan mampu
menyediakan dan memberikan knowledge dan skill yang sesuai dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik dalam pengajaran bahasa Inggris.

Banyak teori yang bisa dipakai sebagai dasar dalam mengembangkan
desain kurikulum bahasa Inggris terutama untuk Teacher Training diantaranya
yaitu: English language syllabus design oleh Nunan (1988, 1999); Widdowson
(1984); Nation and Macalister (2010), dan juga teori desain kurikulum yang
menekankan pada communicative competence Hymes (1972, 1974); Canale and
Swain (1980), Canale (1983), Scarcella, Andersen, and Krasen (1990), Savignon
(1997), yang mencakup 4 area knowledge and skills: grammatical competence,
sociolinguistic competence, discourse competence, dan strategic competence.
Keberhasilan penggunaan bahasa dalam berkomunikasi tidak lepas dari pengusaan
communicative competence dari pengguna bahasa itu sendiri dan penggunaan
bahasa tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh aspek socio-cultural pada
komunitas dimana bahasa itu dipakai. Desain kurikulum ini dimaksudkan untuk
menentukan formula yang tepat dan lebih efektif dalam mengembangkan
students’ communication skills dibandingkan dengan metode lama yaitu
traditional, grammar-oriented approach yang terbukti kurang efektif.

Pemahaman konsep dan implementasi communicative competence dalam
pengajaran bahasa di kelas memerlukan perhatian tersendiri, terutama terkait
adaptasi dan pengalaman akademik para pendidik dan peserta didik. Mengingat

hal tersebut, iimplementasi teori terkini tentang communicative competence in



English language teaching perlu adanya tahapan tertentu atau bisa berupa tahapan
transisi  dalam proses pengembanganya yaitu dari versi lama traditional,
grammar-oriented approach kea rah formula baru yaitu communicative
competence approach.

Dalam tahapan transisi, desain kurikulum dapat dikembangkan dengan
kombinasi antara structurally based dengan perspektif baru yaitu communicative
competence. Ini berarti, dalam tahapan ini, desain kurikulumnya belum
sepenuhnya communicative competence based karena masih di kombinasikan
dengan perspektif lama yaitu structural linguistics.

Proses pengembangan kurikulum bahasa Inggris dapat dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu: (1) exploration, dimana tahapan ini dilakukan dengan
cara menganalisis kelemahan dan kelebihan sistem terdahulu atau kurikulum lama
dan juga mengnalisis the students needs atau kebutuhan riil peserta didik melalui
cara-cara yaitu kuisioner, wawancara, dan observasi, (2) draft development, dalam
tahapan ini, kurikulum di desain dalam prototype atau draf awal, (3) field testing,
kemudian tahapan selanjutnya adalah menguji cobakan desain tersebut di dalam
kelas untuk dapat dilihat kekuatan dan kelemahanya serta keefektifan sebagai
bahan evaluasi dan penyempurnaan desain, dan (4) finalization, langkah terakhir
adalah finalisasi desain melalui Focus Group Discussion (FGD) dan juga melalui
expert judgment.

Prosedur dalam menentukan competencies and tasks dapat merujuk
teorinya Long (1985a). Dia menyatakan bahwa “the target competencies and
tasks should be identified through needs analysis”. Seperti dalam penelitianya
Mustadi (2011), terdapat 4 competencies utama dan 10 tasks utama yang
teridentifikasi selama proses pengajaran dan pembelajaran dan teridentifikasi
melalui needs analysis. Competencies dan tasks tersebut adalah: a) grammatical
competence, b) sociolinguistic competence, c¢) discourse competence, dan d)
strategic competence. Sedangkan ke 10 tasks adalah: 1) spelling alphabets/letters
and numbers, and pronouncing English sounds (phonological competence); 2)
understanding main words and functional words (lexical competence); 3)

understanding the rules of noun phrase & constructing and presenting description



text s which describe objects by using noun phrases; 4) understanding rules of
words and sentence formations or structural skills (Singular and plural, Sentence
components (main words, functional words), Adverbs of frequency (some, much,
a little, many, a lot of , a few, any), relative clauses (who, that, which, whom,
whose, where), tenses; active and passive voices, direct and indirect speeches,
degrees of comparison, gerunds and to infinitives, affixes and derivatives,
conditional sentences, relatives/adjective clauses (who, which, that, whom,
whose), Causatives (have, make, get), use of wish, etc); 5) constructing sentence
types: simple, compound, and complex sentences; and constructing sentence
forms: statement, interrogative, imperative, request, and exclamation sentences
(structural competence); 6) understanding English language teaching for
elementary schools students such as interesting strategies based on the socio
cultural context; 7) being able to teach by using English as the language of
bilingual instruction in the social context of elementary school level; 8) producing
utterances of self introduction appropriately; dan 9) combining grammatical forms
and meanings to achieve text in different genres in the form of different text types;
10) being able to use relevant language contents such as language
functions/English expressions clearly in an organized, coherent way, according to
the genre and communicative situation; selecting the relevant contents and express
them using appropriate tone of voice, body language and gestures.

Kemudian setiap task dianalisa masing- topics dan language functions,
selain itu juga diidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi atau berkontribusi
pada setip task. Lebih lanjut, dalam rangka analisis, setiap task selalu di refer pada
competence tertentu (Long, 1985a) dengan maksud bahwa task merupakan bagia
dari competence. Setiap task kemudian dianalisa masing-masing topics dan
language functions, disamping itu pula perlu diidentifikasi masing-masing
kesulitan yang mungkin muncul, dalam kata lain perlu adanya pembahasan
tentang tasks difficulties yang teridentifikasi selama proses English teaching and
learning, atau factor-faktor yang dapat mempengaruhi atau berkontribusi terhadap
the difficulty of the tasks.



Implementasi competence and task dan analisa tiap-tiap competency and
task didasarkan pada langkah-langkah atau tahapan yang dilakukan oleh pendidik
dalam sistem dan proses pembelajaran. Sedangkan Mustadi (2011)
mengidentifikasi 2 strategi dalam implementasi Competence dan Task di kelas
disesuaikan dengan karakteristik dari masing-masing competence dan task yaitu
1) Four Teaching-Learning Cycles yang dipelopori oleh Burns and Joyce 1991
(adapted from Callaghan and Rothery, 1988), keempat langkah itu adalah building
knowledge of the field, modeling of text, joint construction, and independent
construction, dan 2) Three Muranoi’s Interaction Enhancements (cited in
Doughtyy & Williams, 1998:241-242), langkah-langkah tersebut adalah rehearsal
phase, performance phase, and debriefing phase..

Desain system pembelajaran bahasa Inggris sebagaimana disebut di atas
merupakan jawaban dari permasalahan sebagaimana tersebut di awal bahwa
system pembelajaran bahasa Inggris khususnya bagi calon guru PAUD danb SD
harus di redesain berbasis communicative competence sesuai dengan kebutuhan
dan profesi peserta didik need analysis. Sebagaiman diketahui bahwa selama ini
system pembelajaran bahasa Inggris terutama di tingkat dasar masih
menitikberatkan pada English knowledge atau passive English, sehingga dengan
desain ini diharapkan ada perubahan menuju communicative skill atau active
English. Selain itu, desain ini memungkingkan para pendidik untuk dapat meng-
create system pembelajaran bahasa Inggris terutama di tingkat dasar dan usia dini
menjadi efektif dan menyenangkan, karena menurut Mustadi (2011) bahwa The
key word of English language teaching for young learners is fun”.

Perbedaan antara system pembelajaran bahasa Inggris yang lama dengan
desain baru ini adalah pada content dan strategy dalam implementasi. Desain ini
pula dapat meng-macth kan antara tujuan/goals yang ada ditawarkan atau yang
ada dalam program pengajaran bahasa Inggris dengan kebutuhan peserta didik
dimasa yang akan datang. Yaitu bagaiman menyiapkan peserta didik untuk
mampu “to acquire the necessary language skills needed in their future job as the
professional elementary school teachers ”. Sedangkan Competency dan Task yang

dimaksud yaitu sebagaimana tertera pada figure berikut ini,
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa desain
kurikulum bahasa Inggris yang dimaksud adalah Competency-Task Based Design,
dimana desain ini dikembangkan berbasis pada Communicative Competence yang
mencakup 4 area kompetensi: Grammatical Competence, Sociolinguistic
Competence, Discourse Competence, dan Strategic Competence yang kemudian
dalam implementasinya bisa disederhanakan kedalam minimal 10 Tasks. Selain
itu, competence dan task tersebut diintegrasikan kedalam keempat English Basic
Skills yaitu speaking, listening, reading, dan writing. Dalam proses
pembelajaranya, competency dan tasks tersebut di mplementasikan dalam 2
starategi, yaitu:1) Four Teaching-Learning Cycles yang dipelopori oleh Burns and
Joyce 1991 (adapted from Callaghan and Rothery, 1988), dan 2) Three Muranoi’s
Interaction Enhancements (cited in Doughtyy & Williams, 1998:241-242).

Desain system pembelajaran bahasa Inggris ini mengandung implikasi
sebagai berikut: 1) Desain ini recommended untuk diterapkan pada pembelajaran
bahasa Inggris terutama untuk Earlychildhood or elementary school teacher
training program karena pendidikan ditingkat dasar sangat penting sebagai
penyiapan proses pembelajaran di tingkat lanjut. Dalam penerapan desain ini,
perlu memilah-milah structural items/grammatical knowledge yang relevan untuk
dapat di integrasikan secara sinergis dengan tiap competence and tasks untuk
membangun communicative skill untuk diarahkan pada active communication; 2)
Terdapat 3 hal yang harus dipenuhi. Pertama, penyelenggara program harus
menyediakan physical and academic support karena implementasi desain ini
memerlukan  fasilitas dan sarana belajar yang sesuai sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan menyenangkan serta dapat
dilaksanakan secara maksimal. Kedua, implementasi desain ini memerlukan
pemahaman dan pengetahuan yang memadahi tentang communicative competence
in English language teaching baik dari pendidik maupun peserta didik dan jika
perlu diselenggarakan course training terutama tentang communicative
competence in English language teaching, konsep tentang competency-task based

language teaching, task grading and sequencing, teaching techniques/strategies,
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media, and assessment or evaluation. Ketiga, implementasi desain ini
memerlukan alokasi waktu yang memadahi baik untuk competence dan task yang
sifatnya teori/knowledge maupun yang praktek/skill sehingga harapanya isitem
pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal; 3) Desain communicative
competence ini masih dapat dikembangkan baik secara teori maupun praktik
melalui penelitian lebih lanjut, terutama pada material design dan juga pada

assessment and evaluation design.
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